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Abstrak. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk merumuskan kebutuhan bahan ajar 
evaluasi pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, dan menghasilkan prototype 
menjadi bahan ajar yang akan digunakan pada mata kuliah evaluasi pembelajaran di 
program pendidikan guru sekolah dasar (PGSD). Serta untuk merumuskan keefektifan bahan 
ajar evaluasi pembelajaran yang dihasilkan.Penelitian diawali dengan studi lapangan untuk 
memperoleh gambaran kebutuhan bahan ajar evaluasi pembelajaran. Pengumpulan data 
menggunakan kuisioner, wawancara, dan dokumen. Hasil dari analisis kebutuhan bahan ajar 
evaluasi pembelajaran adalah sebagai berikut: (1), 97% responden menyatakan kebutuhan 
bahan ajar evaluasi khusus PGSD masih kurang (2) 87% responden mengalami kesulitan 
dalam memahami bahan ajar evaluasi yang tersedia di PGSD, (3) 95% responden 
mengatakan bahwa bahan ajar yang tersedia masih belum runtut. (4) 90% responden 
menyatakan perlu dikembangkan bahan ajar evaluasi khusus untuk PGSD. 
Kata kunci: Evaluasi pembelajaran, pendekatan kontektual 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui hasil yang dicapai oleh 
pendidik dalam proses pembelajaran adalah melalui evaluasi. Evaluasi merupakan suatu 
proses yang sangat penting dan dibutuhkan dalam sistem pendidikan karena evaluasi 
mencerminkan seberapa jauh perkembangan/kemajuan hasil pendidikan. Dalam setiap 
pembelajaran pendidik harus berusaha mengetahui hasil dan proses pembelajaran yang 
dilakukan. Dengan melaksanakan kegiatan evaluasi, pendidik mengetahui ketercapaian 
tujuan yang diharapkan dari mahasiswa, dengan evaluasi pula kita dapat mengetahui 
kelemahan dan dapat mencari solusi dari permasalahan pembelajaran yang dihadapi. 
Evaluasi pembelajaran adalah proses kegiatan untuk mendapat informasi data mengenai 
hasil pembelajaran yang dialami mahasiswa dan mengolah menjadi nilai berupa data 
kuantitatif maupun kualitatif sesuai dengan standar tertentu 
 Mengembangkan kompetensi berpikir kritis, kreatif dan produktif di kalangan 
mahasiswa merupakan hal yang sangat penting dalam era persaingan global ini, karena 
tingkat kompleksitas permasalahan dalam segala aspek kehidupan modern ini semakin 
tinggi. Kemampuan melakukan kegiatan evaluasi bagi mahasiswa PGSD merupakan hal yang 
sangat serius untuk diperhatikan mengingat calon-calon guru sekolah dasar membutuhkan 
wawasan yang luas tentang konsep evaluasi dan penerapan kegiatan evaluasi di SD. 
 Dalam rangka membekali pengetahuan tentang evaluasi pembelajaran di sekolah 
dasar ,program studi PGSD memberikan mata kuliah evaluasi pembelajaran selama satu 
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semester dengan bobot 3 sks. Mata kuliah tersebut diajarkan dengan harapan mahasiswa 
memiliki bekal dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran di sekolah dasar, oleh karena itu 
materi evaluasi yang diajarkan berkaitan dengan pembelajaran di sekolah dasar. 
 Kenyataan di lapangan, buku evaluasi pembelajaran di PGSD yang merupakan salah 
satu bahan ajar bagi para mahasiswa belum tersedia secara khussus. Bahan ajar yang 
digunakan dosen masih menggunakan buku modul yang diterbitkan oleh DIKTI dan sumber-
sumber lain dari buku-buku evaluasi secara umum serta bahan-bahan dari internet. Bahan 
ajar yang tersedia masih terbatas dan sebagian sudah kurang relevan dengan kurikum yang 
berlaku pada saat ini.  
 Realita lain disampaikan, Prastowo (2012:6) yang memaparkan realita di dunia 
pendidikan yang berkaitan dengan kondisi guru dan dosen. Para pengajar sering kali 
menggunakan bahan ajar yang diperjual belikan bebas, walau kadang tidak sesuai dengan 
konteks dan kondisi sosial budaya peserta didik. Hal ini akan membuat tujuan perkuliahan 
kurang maksimal dicapai oleh mahasiswa. 
 Ada berbagai jenis bahan ajar antara lain (1) bahan ajar visual yang terdiri atas 
bahan cetak seperti handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, gambar, dll (2) 
bahan ajar audio misalnya kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio (3) bahan 
ajar audio visual seperti, video compact disk, film, (4) bahan ajar multi media interaktif 
seperti bahan ajar yang berbasis computer dan web. Dari berbagai jenis bahan ajar 
tersebut, dalam penelitian ini yang dikembangkan adalah bahan ajar visual yang berupa 
buku ajar yang dapat digunakan mahasiswa dalam mata kuliah evaluasi pembelajaran. 
 Buku ajar adalah buku pegangan untuk satu mata kuliah yang disusun dan ditulis 
oleh pakar bidang terkait dan memenuhi kaidah buku teks serta diterbitkan secara resmi dan 
disebar luaskan (Kep Mendiknas No 36/D/O/2001 pasal 5 ayat 9). Buku ajar berbeda dengan 
buku teks, karena buku ajar disusun berdasarkan ketentuan-ketentuan khusus yang terkait 
dengan pembelajaran mahasiswa, dan berdasarkan rencana kegiatan belajar mahasiswa. 
Bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara 
sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Pannen dan 
Purwanto, 2001). Bahan ajar mempunyai struktur dan urutan yang sistematis, menjelaskan 
tujuan instruksional yang akan dicapai, memotivasi mahasiswa untuk belajar, mengantisipasi 
kesukaran belajar dalam bentuk penyediaan bimbingan untuk mempelajari bahan tersebut, 
memberikan latihan yang banyak bagi mahasiswa, menyediakan rangkuman, dan secara 
umum berorientasi kepada mahasiswa secara individual (learner oriented).  
(Ruhimat, 2011:152) menyatakan, bahan atau materi pembelajaran pada dasarnya 
adalah “isi” dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran, mata kuliah atau bidang studi 
dengan topik/subtopik dan rinciannya. Sedangkan Jasmadi dalam (Lestari 2013: 1) Bahan 
ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, 
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan 
menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau 
subkompetensi dengan segala kompleksitasnya  
Pengelompokan bahan ajar menurut faculté de Psychologie et des Sciences de 
l‟Education Université de Genéve dalam website-nya adalah media tulis, audio visual, 
elektronik dan interaktif terintegrasi yang kemudian disebut sebagai medienverbund (bahasa 
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jerman yang berarti media terintegrasi) atau mediamix. Sebuah bahan ajar paling tidak 
mencakup antara lain: (1) Petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru) (2) kompetensi yang akan 
dicapai, (3) informasi pendukung, (3) latihan-latihan, (4) petunjuk kerja, dapat berupa lebar 
kerja (LK), (5) evaluasi 
Bahan ajar memiliki beberapa karakteristik, Widodo dan Jasmani dalam Ika Lestari 
(2013:2) mengungkapkan bahwa karakteristik bahan ajar yaitu (1) self instructional; (2) self 
contained (3) stand alone (4) adaptive (5) friendly. Penjabaran dari kelima karakteristik 
tersebut sebagai berikut: 
Pertama, self instructional yaitu bahan ajar dapat membuat siswa mampu membelajarkan 
diri sendiri dengan bahan ajar yang dikembangkan. Oleh karena itu, di dalam bahan ajar 
harus terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas dan memberikan materi pembelajaran 
yang dikemas ke dalam unit-unit atau kegiatan yang lebih spesifik. 
Kedua, self contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit kompetensi atau 
subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar secara utuh. 
Ketiga, stand alone tidak tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan 
bersama-sama dengan bahan ajar lain. 
Keempat, adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif yang 
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 
Kelima, user friendly yaitu setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat 
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam 
merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. 
Sejalan dengan Widodo dan Jasmani, M. Atwi Suparman (2012: 284) menyatakan 
bahwa bahan ajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
1) Self instructional, yang berarti bahan ajar dapat dipelajari sendiri oleh siswa 
karena disusun untuk maksud tersebut. 
2) Self explanatory power, yaitu bahan ajar mampu menjelaskan sendiri karena 
menggunakan bahasa yang sederhana, isinya runtut, dan tersusun secara 
sitematik 
3) Self paced learning, kecepatan yang sesuai dengan dirinya tanpa perlu menunggu 
siswa lain yang lebih lambat atau merasa ketinggalan dari siswa yang lebih cepat. 
4) Self contained, yaitu bahan ajar itu lengkap dengan sendirinya sehingga siswa 
tidak perlu tergantung dengan bahan ajar lainnya, kecuali bila bermaksud untuk 
memperkaya dan memperdalam pengetahuannya. 
5) Individualized learning materials, yaitu bahan ajar didesain sesuai dengan 
kemampuan dan karakteristik siswa yang sedang mempelajarinya. kemampuan 
dan karakteristik siswa yang sedang mempelajarinya. 
6) Flexible and mobile learning materials, yaitu bahan ajar yang dapat dipelajari 
siswa kapan saja, di mana saja, dalam keadaan diam atau bergerak 
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7) Communicative and interactive learning materials, yaitu bahan ajar didesain 
sesuai dengan prinsip komunikatif yang efektif dan melibatkan proses interaksi 
dengan siswa yang sedang mempelajarinya. 
8) Multimedia, computer based materials, yaitu bahan ajar yang didesain 
berbasiskan multimedia termasuk pendayagunaan computer secara optimal bila 
siswa mempunyai akses terhadapnya. 
9) Supported by tutorials, and study group, yaitu bahan ajar masih mungkin 
membutuhkan dukungan tutorial dan kelompok belajar. 
Bahan ajar merupakan hal pokok yang harus ada sebelum dilaksanakannya proses 
belajar mengajar. Dalam darma pengajaran setiap dosen dituntut untuk mempersiapkan diri 
dalam pembelajaran di kelas dengan menyusun (1) Kurikulum, (2) Bahan ajar, (3) Satuan 
acara perkuliahan. Bahan ajar dipersiapkan untuk membuat mahasiswa cepat memahami 
pengetahuan dan keterampilan, apalagi jika bahan ajar tersebut berbasis multi media 
interaktif. Penyediaan bahan ajar yang lengkap dan menarik akan dapat memotivasi 
mahasiswa untuk membaca dan mempelajari dengan seksama yang pada akhirnya akan 
berdampak pada peningkatan hasil belajarnya. 
Dalam rangka meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap evaluasi 
pembelajaran, dikembangkan bahan ajar yang disusun secara kontekstual. Di dalam 
pembelajaran CTL, mahasiswa dibekali pengetahuan secara luwes (flexible) atau ditransfer 
dari suatu permasalahan yang lain dari satu konteks personal, sosial, atau budaya ke 
konteks personal, sosial, dan budaya lainnya (Johnson, 2002). Pembelajaran CTL 
menyandarkan pada memori spesial. Pemilihan informasi didasarkan kepada kebutuhan 
individu mahasiswa. Pembelajaran kontekstual juga selalu mengaitkan konsep yang sedang 
diajarkan dengan pengetahuan awal yang telah dimiliki mahasiswa. Di dalam 
pelaksanaannya, pembelajaran CTL ini menerapkan penilaian otentik (penilaian sebenarnya) 
Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu bentuk dari kegiatan proses 
pembelajaran untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran yang 
berlangsung. Penggunaan bahan ajar dalam proses perkuliahan, merupakan salah satu cara 
untuk mengatasi kondisi perkuliahan yang pasip. Mahasiswa akan terbantu dengan proses 
belajarnya melalui pengadaan bahan ajar, demikian halnya dosen terbantu dalam 
mengurangi penyajian materi dan memperbanyak bimbingan dalam pemecahan masalah. 
Berdasarkan paparan yang diuraikan di atas, maka yang menjadi permasalahan 
adalah bagaimanakah bahan ajar evaluasi pembelajaran yang relevan dengan pembelajaran 
di PGSD? Adapun pertanyaan penelitian yang dikemukakan adalah, (1) bagaimanakah 
kebutuhan bahan ajar evaluasi pembelajaran mahasiswa PGSD? (2) bagaimanakah 
mengembangkan prototype menjadi bahan ajar evaluasi pembelajaran dengan pendekatan 
CTL?; (3) bagaimanakah kelayakan bahan ajar evaluasi pembelajaran dengan pendekatan 
CTL di Program Studi PGSD? dan; (4) seberapa besarkah keefektifan bahan ajar evaluasi 
pembelajaran dengan pendekatan CTL setelah diuji? 
 Tujuan penelitian tahun pertama adalah untuk menghasilkan prototype bahan ajar 
evaluasi pembelajaran yang dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas 
proses dan hasil belajar pada mata kuliah evaluasi pembelajaran.. Berdasarkan tujuan 
umum tersebut, dijabarkan beberapa tujuan khusus (1) mengetahui kondisi lapangan 
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tentang kebutuhan bahan ajar evaluasi pembelajaran, (2) meghasilkan prototype bahan ajar 
evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di PGSD, (3) 
mengetahui kelayakan bahan ajar yang dihasilkan.(4) mengetahui keefektifan bahan ajar 
evaluasi pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan, dalam pengembangan 
ini, peneliti mengacu model pengembangan (research and development) menurut Borg dan 
Gall (2003) dalam Sukmadinata (2008: 169-170) yang terdiri dari beberapa langkah, sebagai 
berikut: (1) Penelitian dan pengumpulan data (research and informationcollection), 
pengukuran kebutuhan, studi literatur, penelitian dalam skala kecil, dan pertimbangan-
pertimbangan dari segi nilai. (2) Perencanaan (planning). Menyusun rencana penelitian, 
meliputi kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian tersebut, 
desain atau langkah-langkah penelitian kemungkinan pengujian dalam lingkungan terbatas. 
(3) Pengembangan draf produk (develop prelimetery form of product). Pengembangan 
bahan pembelajaran, proses pembelajaran dan instrumen evaluasi. (4) Uji coba lapangan 
awal (Preliminary field testing).(5) merevisi hasil uji coba (main product revision). 
Memperbaiki atau menyempurnakan hasil uji coba. (6) Uji coba lapangan (main field 
testing). Melakukan uji coba yang lebih luas. (7) Penyempurnaan produk hasil uji lapangan 
(operational prduct revision). (8) uji pelaksanaan lapangan ((operational field testing), (9) 
Penyempurnaan produk akhir (final product revision). (10) Diseminasi dan implementasi 
(dissemination and implementation). 
Prosedur yang dikemukakan di atas tentu saja bukan merupakan langkah baku yang 
harus diikuti secara lengkap. Ardhana (2002: 09) mengemukakan bahwa prosedur 
pelaksanaan penelitian pengembangan bukan merupakan langkah-langkah baku yang harus 
diikuti secara kaku, setiap pengembangan tentu saja dapat memilih dan menentukan 
langkah-langkah yang paling tepat bagi dirinya berdasarkan kondisi khusus yang 
dihadapinya dalam proses pengembangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peneliti 
dalam penelitian pengembangan dapat melakukan modifikasi disesuaikan dengan kondisi 
dan pertimbangan yang ada. 
Dengan mengacu pada model pengembangan (research and development) oleh 
Borg, W.R. dan Gall M.D dalam Sukmadinata (2008: 169-170) dan Ardhana (2002:09), dari 
sepuluh langkah pengembangan, maka peneliti mengacu pada model pengembangan dalam 
Sukmadinata yang dimodifikasi yaitu (1) Studi Pendahuluan yang meliputi studi pustaka, 
studi lapangan dan penyusunan produk awal, (2) pengembangan yang meliputi uji coba 
terbatas dan uji coba luas, (3) Pengujian yang meliputi pretes dan postes. Hal ini dilakukan 
karena penelitian pengembangan yang dilakukan hanya untuk satu kampus saja dan 
menyesuaikan pada karakteristik, keterbatasan waktu, tenaga serta biaya.  
Penelitian ini dirancang selama dua tahun, tahun pertama diharapkan memperoleh 
(1) informasi tentang kebutuhan keberadaan buku ajar secara riil, melalui analisis kebutuhan 
yang dilaksanakan. (2) menghasilkan prototype model yang telah divalidasi tim pakar (ahli 
bidang studi dan ahli pengembangan instruksional), serta uji produk/ model sampai 
memperoleh bahan ajar yang dapat digunakan pada mahasiswa PGSD FKIP UNS 
Uji coba produk pada bagian ini dilakukan tiga tahapan dalam uji coba produk yaitu: 
(1) Uji ahli dan validasi, pada tahap ini ahli bidang studi dan ahli pengembangan 
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`instruksional, kemudian dilakukan analisis konseptual dan revisi, (2) uji coba kelompok kecil 
(3) Uji lapangan, pada tahap ini dilakukan terhadap kelompok riil yaitu mahasiswa PGSD 
peserta mata kuliah evaluasi pembelajaran.. 
Pada Tahun ke dua, diharapkan sampai memperoleh desain final model 
pengembangan yang dilanjutkan dengan pengujian model dan menyelesaikan laporan akhir 
serta pembuatan artikel penelitian yang akan diterbitkan pada jurnal nasional. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian pengembangan bahan ajar Evaluasi Pembelajaran dijabarkan 
berdasarkan langkah-langkah pengembangan bahan ajar. Hasil penelitian pengembangan 
bahan ajar dapat dilihat dari komponen-komponen di antaranya: Pengumpulan informasi 
(indentifikasi kebutuhan bahan ajar terhadap mahasiswa dan dosen), desain produk, validasi 
desain (menganalisis produk oleh pakar ahli), perbaikan desain, uji coba produk I revisi 
produk, uji produk (II), penyempurnaan produk, dan produk akhir. 
1. Pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data penulis melakukan indentifikasi kebutuhan 
bahan ajar sastra terhadap guru, hasil dari indentifikasi sebagai berikut: 
a. Identifikasi Kebutuhan Bahan Ajar Evaluasi Pembelajaran 
Identifikasi kebutuhan bahan ajar pada mahasiswa dan dosen, dengan 
memberikan kuesioner dan wawancara. Informasi tersebut diperoleh dari 
mahasiswa PGSD semeseter 6 dan dosen pengampu mata kuliah evaluasi 
pembelajaran. 
Kuisoner dan wawancara dilakukan pada mahasiswa dan dosen dengan 
beberapa pertanyaan kuesioner, sebelum peneliti mendesain bahan ajar.Adapun 
hasil dari kegiatan kuesioner tersebut adalah sebagai berikut: 
Pemahaman dosen terhadap fungsi bahan ajar cukup baik. dosen 
berpendapat bahwa fungsi bahan ajar bagi pendidik adalah sebagai alat bantu 
pendidik memahami materi pembelajaran. Hal ini juga diperkuat dengan hasil 
wawancara, yang menjelaskan jika fungsi membuat bahan ajar evaluasi 
pembelajaran adalah sebagai rambu-rambu dosen mengajarkan evaluasi pada 
mahasiswanya. Dengan demikian secara keseluruhan,dosen mengetahui 
pentingnya bahan ajar. 
Pemahaman mahasiswa terhadap fungsi bahan ajar juga cukup baik. 
Mahasiswa berpendapat bahwa bahan ajar dapat membantu mereka dalam 
mempelajari konsep-konsep evaluasi dengan mudah dan dapat menunjang 
keberhasilan dalam belajar. 
Kedua, pemahaman mahasiswa terhadap bahan ajar evaluasi pembelajaran 
masih kurang, hal ini karena di PGSD belum memiliki bahan ajar khusus yang 
fokus pada Ke SD an. Bahan ajar yang tersedia dan digunakan oleh pengajar 
saat ini adalah bahan ajar evaluasi pembelajaran yang diperuntukkan oleh 
program pendidikan jarak jauh yang diterbitkan oleh Dirjen Dikti. Disamping itu, 
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bahan ajar yang digunakan adalah bahan ajar evaluasi umum dari internet dan 
terbitan dari penerbit lain. Sekalipun tersedia bahan ajar evaluasi pembelajaran 
namun susunan bahan masih kurang runtut. Ini merupakan kendala yang 
dihadapi oleh dosen terhadap ketersedian bahan ajar, disamping kurang adanya 
bahan ajar yang berorientasi pada pembelajaran di sekolah dasar. 
Ketiga, pemahaman pembuatan bahan ajar masih sangat kurang Karena 
dosen masih sedikit yang memiliki kemauan untuk membuat bahan ajar sesuai 
dengan mata kuliah yang diampunya. Hal ini tercermin dari jumlah bahan ajar 
yang dibuat oleh dosen di PGSD. Sekalipun pelatihan penyusunan bahan ajar 
diperguruan tinggi pernah dilaksanakan namun pada kenyataannya produktivitas 
dosen dalam menyusun bahan ajar masih sangat terbatas. 
Keempat, mahasiswa menyatakan bahwa kebutuhan bahan ajar yang 
tersedia di PGSD masih belum cukup, dan mereka membutuhkan bahan ajar 
evaluasi pembelajaran yang berorientasi ke SD an 
Berdasarkan identifikasi kebutuhan bahan ajar di atas, peneliti menindak 
lanjuti dengan perancangan desain bahan ajar evaluasi pembelajaran sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh dosen dan mahasiswa. Hasil rancangan dan 
hasil dari identofikasi bahan ajar evaluasi ini menghasilkan produk bahan ajar 
yang mampu memotivasi belajar mahasiswa dalam meraih tujuan pembelajaran. 
yang diharapkan. 
2.  Penyajian Data Uji Ahli 
` Setelah produk pengembangan bahan ajar evaluasi pembelajaran berhasil 
disusun menjadi draff (rencana kasar), langkah selanjutnya dilakukan penilaian 
melalui uji ahli. Penyajian data ini untuk menyajikan bukti-bukti empiric tentang 
kelayakan validitas isi model pengembangan bahan ajar evaluasi pembelajaran. 
 Tujuan uji ahli adalah untuk memperoleh tanggapan awal guna mengetahui 
kelemahan-kelemahan dalam hal rancangan dan stuktur, material, bentuk dan 
bahasa yang digunakan. Kelemahan-kelemahan itu kemudian direvisi dengan 
maksud untuk meningkatkan kualitas bahan ajar evaluasi pembelajaran sesuai 
dengan tujuan 
 Bertindak sebagai penilai dalam uji ahli adalah para ahli yang terkait dengan 
topik yang telah dikembangkan, dalam hal ini adalah dosen ilmu pendidikan dan 
dosen pengampu mata kuliah evaluasi pembelajaran. Penilai ahli berasal dari PGSD 
FKIP UNS sebanyak 5 orang. 
  Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan penilaian adalah pendekatan 
interaktif dan konsultatif, yakni mengadakan dialog langsung dengan para ahli 
tersebut di atas untuk memperoleh feedback dan masukan dari hasil koreksi bahan 
yang disajikan.  
Penilaian ahli dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2016. Hal-hal yang 
mendapat tanggapan antara lain: 
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a. Penyempurnaan isi 
1) Bahan ajar evaluasi pembelajaran, hendaknya konsep-konsep materi yang 
disajikan diurutkan dengan mengacu pada kompetensi dan indikator yang 
tertera pada silabus/RPS 
2) Contoh-contoh untuk mempermudah pemahaman konsep dan materi pokok 
bahasan, hendaknya sederhana, jelas, ringkas, agar mudah dipahami. 
3) Rumus-rumus statistik yang digunakan hendaknya disertai dengan 
keterangan yang jelas, dan tampilannya agak besar 
4) Contoh-contoh aplikasi instrument penilaian hendaknya difokuskan pada 
materi pembelajaran di sekolah dasar ataupu silabus SD. 
5) Contoh-contoh instrumen hendaknya bervariasi sesuai dengan jenis-jenis tes 
maupun nontes. 
b. Penyempurnaan bahasa 
1). Istilah-istilah asing dalam buku ajar hendaknya disertai dengan terjemahan, 
agar memudahkan mahasiswa untuk memahaminya. 
2). Kata-kata dan kalimat yang digunakan hendaknya menggunakan kata-kata 
yang umum, komunikatif, sederhana, dan mudah dipahami. 
3). Format penulisan, khususnya penomoran sub-sub bab hendaknya ditata 
dengan baik. 
4). Koherensi masing-masing paragraph dan penggunaan tanda baca hendaknya 
diperbaiki. 
 c. Penyempurnaan bentuk 
 1). Buku ajar hendaknya tidak terlalu tebal 
 2). Cover hendaknya menarik agar menimbulkan minat baca  
 3). Kualitas kertas menggunakan kualitas yang baik 
 4) ukuran buku ajar tidak terlalu panjang 
  Berdasarkan hasil penilaian, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang dirancang 
tidak terlalu banyak perubahan, sehingga dapat dilakukan penilaian lebih lanjut. Kendati 
demikian untuk meningkatkan kualitas kelayakan isi dan bentuk bahan ajar yang 
menarik minat baca, perlu direvisi. Setelah uji ahli yang meliputi perubahan isi, 
penyempurnaan bahasa dan penyempurnaan bentuk. dan direvisi, bahan ajar yang telah 
disempurnakan kemudian kembali dimintakan penilaian kelayakan bahan ajar oleh ahli, 
dan melakukan focus group discussion (FGD) dengan para dosen, guru dan mahasiswa 
dengan tujuan untuk meminta masukan tentang bahan ajar yang telah melalui uji ahli, 
agar dapat menghasilkan bahan ajar yang baik. 
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Tabel 1. 
 Banyaknya Proporsi Responden Menilai Bahan Ajar Evaluasi Pmbelajaran 
No Komponen Penilaian 
 Kelayakan Isi 1 2 3 4 5 
1. Kesesuaian dengan SK, dan KD - 5 3 7 15 
2. Kesesuaian dengan kebutuhan siswa - - 3 10 17 
3. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar - 1 4 5 20 
4. Kebenaran substansi materi - 3 7 - 20 
 Kebahasaan      
5. Keterbacaan - - 8 3 19 
6. Kejelasan informasi - - 4 4 22 
7. Kesesuaian dengan kaidah B. Indonesia - 2 2 2 24 
8. Penggunaan bahasa secara efektif, efisien 5 2 3 8 12 
 Sajian      
9. Kejelasan tujuan - - - 9 21 
10. Urutan penyajian - 4 2 4 24 
11 Pemberian motivasi - 5 7 10 8 
12. Kelengkapan informasi - - 4 17 9 
 Kegrafisan      
13. Penggunaan font (ukuran dan jenis) - - 6 10 14 
14. Lay out/tata letak - - 4 11 15 
15. Ilustrasi, gambar, grafik, dan foto - - - 5 25 
16 Desain tampilan - - - 10 20 
 
Keterangan: 
1 = tidak jelas 
2 = kurang jelas 
3 = cukup jelas 
4 = jelas  
5 = sangat jelas 
3. Data Hasil Diskusi 
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Selama uji coba berlangsung melalui focus group discussion (FGD), peneliti 
melakukan diskusi baik dengan ahli, dosen, guru dan perwakilan mahasiswa. Hasil 
diskusi berupa masukan dikemukakan oleh dosen, guru dan siswa sebagai subjek uji 
coba. Diskusi dilakukan setelah mereka membaca bahan ajar. Hasil diskusi dijadikan 
dasar untuk mengetahui kelayakan bahan ajar yang akan dikembangkan. Bahan ajar 
dinyatakan layak jika responden atau subjek uji coba mempersepsikan bahan ajar 
tersebut layak dan dapat diterima sesuai dengan criteria pengembang. 
Dari hasil angket dan diskusi dengan responden diperoleh data sebagai 
berikut: (1) Dilihat dari komponen isi bahan ajar secara umum bahan ajar evaluasi 
pembelajaran dapat diterima dengan baik, sesuai hasil perhitungan data proporsi 
responden yang menilai bahan ajar evaluasi, yang menyatakan sangat jelas 59,5% 
dan yang menyatakan jelas 18,33%. (2). Dari komponen kebahasaan, 64% 
responden menyatakann sangat jelas dan 14%nya menyatakan jelas. (3) Dari 
komponen sajian bahan ajar, 51,67% menyatakan sangat jelas, dan 33.25% 
menyatakan jelas (4) dari segi komponen grafis, bahan ajar, 61.67% mnyatakan 
sangat jelas dan 21.75% menyatakan jelas. 
  Dari data hasil diskusi dan hasil angket mengenai penilaian responden 
terhadap bahan ajar yang dikembangkan, diketahui bahwa bahan ajar evaluasi yang 
dikembangkan sangat jelas dan bisa diterima dengan baik, sekalipun ada bagian-
bagian dari bahan ajar yang dipersepsikan/ dinilai kurang jells atau sulit dipahami. 
Oleh karena itu, masukan –masukan dari hasil diskusi dan angket dijadikan bahan 
informasi untuk merevisi bahan ajar agar lebih bisa diterima dengan baik. 
4. Outline Draft Bahan Ajar Evaluasi Pembelajaran 
Draft bahan ajar evaluasi pembelajaran hasil perancangan disajikan sebagai 
berikut. 
BAGIAN I Pengantar Bahan Ajar 
A. Tujuan 
B. Manfaat 
C. Strategi mempelajari Bahan Ajar 
D. Hasil Yang Diharapkan 
BAGIAN II SAJIAN MATERI 
BAB I. KONSEP DASAR EVALUASI PEMBELAJARAN 
A. Standar Kompetensi 
B. Kompetensi Dasar 
C. Pengertian Pengukuran, Penilaian, Evaluasi dan Tes 
1. Pengukuran 
2. Asesmen 
3. Evaluasi 
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4. Tes 
 
D. Tujuan, Fungsi, Prinsip dan Langkah-langkah Penilaian 
1. Tujuan Penilaian/Asesmen 
2. Fungsi Penilaian Berbasis Kelas 
3. Prinsip-prinsip Penilaian Berbasis Kelas 
4. Langkah-langkah Penilaian 
E. Tugas Terstruktur 
 
 BAB I I. RANAH PENILAIAN HASIL BELAJAR 
A. Standar Kompetensi 
B. Kompetensi Dasar 
C. Ranah Kognitif sebagai objek Penilaian Hasil Belajar 
1. Aspek-aspek Ranah Kognitif 
2. Aspek-aspek Ranah Afektif 
3. Aspek-aspek ranah Psikomotor 
D. Pertanyaan Dan Tugas 
 
BAB III. PENILAIAN DI SEKOLAH DASAR 
A. Standar Kompetensi 
B. Kompetensi Dasar 
C. Teknik-teknik Penilaian di Sekolah Dasar 
1. Penilaian Unjuk Kerja 
2. Penilaian Tertulis 
3. Penilaian Proyek 
4. Penilaian Sikap 
5. Penilaian Produk 
6. Penilaian Portofolio 
7. Penilaian Diri (Self Assessment) 
D. Pertanyaan Dan Tugas  
 
BAB IV. TES SEBAGAI ALAT PENILAIAN HASIL BELAJAR 
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A. Standar Kompetensi 
B. Kompetensi Standar 
C. Pengembangan Tes Hasil Belajar 
1. Pengertian Tes 
2. Jenis-jenis Tes 
3. Langkah-langkah Penyusunan Tes Hasil Belajar 
4. Pengembangan Tes Pilihan Ganda 
5. Pengembangan Tes benar Salah 
6. Pngembangan Tes Esai 
7. Pngembangan Tes Tindakan 
D. Tugas Terstruktur 
 
BAB V. SYARAT-SYARAT TES YANG BAIK 
A. Standar Kompetensi 
B. Kompetensi Dasar 
C. Ciri-ciri Tes Hasil Belajar Yang Baik 
1. Teknik Analisis Soal 
2. Kualitas/Ciri-ciri Tes Yang Baik 
 
BAB VI. PENGOLAHAN HASIL BELAJAR 
A. Standar Kompetensi 
B. Kompetensi Dasar 
C. Teknik Pemberian Skor Hasil Belajar 
1. Penskoran Soal Bentuk Pilihan Ganda 
2. Penskoran Tes Bentuk Uraian 
3. Konversi Skor 
 
BAB VII.PENILAIAN NONTES. 
A. Standar Kompetensi 
B. Kompetensi Dasar 
1. Penilaian Autentik 
2. Penilaian Kinerja 
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3. Penilaian Afektif 
BAB VIII. PENUTUP 
 
 
Pembahasan 
Berdasarkan data yang diperoleh baik melalui diskusi, angket dan wawancara serta 
hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa dari penelitian ini telah dihasilkan suatu 
prototype model bahan ajar evaluasi pembelajaran. Bahan ajar dinyatakan layak setelah 
melalui revisi yang dilakukan oleh tim ahli dan dilanjutkan dengan uji kelompok kecil melalui 
fokus grup diskusi dan uji kelompok terbatas. Untuk uji kelompok terbatas dan luas belum 
selesai dilakukan analisis data, karena hal ini masih dalam tahap pelaporan kemajuan 
laporan penelitian. 
Dari hasil analisis data untuk perumusan masalah pertama yaotu berdasarkan uji 
ahli dinyatakan layak setelah melalui revisi terhadap rancangan, komponen isi, kebahasaan, 
sajian dan komponen grafis. Revisi dilakukan oleh saran dari ahli. 
Kelayakan validitas isi oleh ahli ini didukung oleh hasil analisis data berikut ini: 
a. Dari proporsi banyaknya ahli yang menilai bahan ajar, maka penilaian ahli terhadap 
bahan ajar rata-rata 65% menyatakan baik sekali 30% menyatakan baik dan 5% 
menyatakan kurang. 
b. Setelah dilakukan revisi dan dilanjutkan uji terbatas melalui fokus grup diskusi, yang 
dilakukan oleh teman sejawat osen, guru dan mahasiswa, bahan ajar dinyatakan 
diterima. Adapun hasil data dari grup diskusi adalah: (1) dari komponen isi bahan ajar, 
77.83 mennyatakan bahan ajar sudah jelas dan dapat diterima, sisanya menyatakan 
cukup jelas dan kurang jelas. (2) dari segi kebahasaan 78% menyatakan bahan ajar 
sudah jelas., (3) dari segi penyajian bahan ajar, 83.92% menyatakan bahan ajar sudah 
jelas (4) dari segi grafis, 83.42 mnyatakan bahan ajar sudah jelas. Dari hasil analisis 
data tersebut dapat dinyatakan bahwa bahan ajar evaluasi pembelajaran dapat diterima 
dengan baik. Namun tentu saja perlu diadakan revisi sesuai dengan saran ahli dan dari 
saran hasil grup diskusi. Kemudian dapat dilakukukan uji luas dengan uji t student 
KESIMPULAN  
Sesuai dengan tahap- tahap pada tujuan pengembangan dan hasil-hasil 
pengembangan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bahan ajar evaluasi pembelajaran dapat dinyatakan diterima dengan baik oleh ahli dan 
responden 
2. Prototipe model bahan ajar evaluasi dinyatakan siap untuk direvisi dan dilanjutkan uji 
luas. 
3. Sebagian dosen dan mahasiswa sangat mengharapkan adanya bahan ajar yang dapat 
memotivasi mahasiswa dalam belajar, demikian halnya pengajar dapat menjadi salah 
satu pegangan untuk mengajar. 
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Berdasarkan hasil angket, ternyata kebutuhan bahan ajar untuk mata kuliah evaluasi 
pembelajaran sangat dibutuhkan, sehingga disarankan agar ada pelatihan penyusunan 
bahan ajar di perguruan tinggi 
1. Penelitian pengembangan bahan ajar ini terbatas dalam satu bahan ajar berdasarkan 
satu mata kuliah, sehingga disarankan pada peneliti lain untuk mengadakan penelitian 
tindak lanjut pengembangan bahan ajar dengan mata kuliah yang berbeda. 
2. Melaksanakan penelitian pengembangan yang sejenis namun berbeda topik seperti 
misalnya pengembangan model pembelajaran lainnya. 
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